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PENDAHULTAT.

S =

Jumloh molasseg yang dihasilkon IndOnCSia?tiap tahun antara :
250,000 ~ 300,000 toa. Dari symlah terscbut, tidak seluruhnya digu-
nokan didolom Negeri scbaglon uatuk export, terutama ke Jcpang.

Data2 export untuk tohun 1973 dan 1974 adelah scebagai berikut

:Tahun : J“ml%ﬁpgxﬁort : Nilai U.S. % : Nilai/ton '
ST BT S\ (SR TR SOEE, B RRR. VAN I——
1 1973 1 211,725,001 1 8.00k,730 1§ 37,8 ;
1 | i

v 1974 g 194,655 403 ¢ 10,969,538 : $ 5644 L
1 1 ) 1 :
foror mamraermal s o stmmanp e co e e et N i e P S TP O |

alaov kita bondingkan naka terayota bahwa + 75 % produlksi to

tes horus di-export ?D?Cﬂu pengguncan dalom Hege? i haonya + 25 %e Jg

di perlu sckali dicard ueohal diversifikasi pemokoian tectess uvntuke-

mengurongi jumlah export dalom beantuk tetes. Potes Indoncsia, (canc

sugar mOiasses) mempunyoli kadar gula tebu + 35 %, gula reduksi 20 =

25 %, jadi totol kadar guld + 55 = 60 %.

Tndonesia, untuk kadar gula mind—-

Syorat minumdn cateng di
mum 55 % (guloe total) pada sirop, sedang pada limun minimun 10 % su
krosa, 0lch sebab itu, pecayusun mencoba mengadakan penelitian untuk
dekolopisasi molasscs (bukan purifikasi) vatuk melihat kemun gkinane—
nya gebagai minuman cuteng. Sgroga ha5112 pepclﬂtlan ini, ada manfa

“

ataya, khususnya bogl yaang berminat.
surabaya, Juni 1975.

Peayusun,
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B AB. I

MOLASSES  SIFAT2 KOMPOSISI KIMIA DAN PEMAKAIANNYA.

PR B O T e i

}Molasscs odaloh hasil sanping dori pgbrik gula, yaitu sisa -
kristolisosi gula dari suetu laruton gula, Di Indoncsia molasses-
borasal dari tebu, untuk Negoara2 lain ada yang berasal dari bect.
Baik dori tebu maupun dari bect, sering discbut blackstrap molas-
ses. Peaglristalon gula lebih lanjut, tidok dapat dilaksoanakan -
terhalang olch molassigenic yaltu campuian dari garam anorganik -
doxn kotoran organik selain gulo, baik berupd koloid maupun krista
loid, Melasses berbau gulo yong terbolkar, juga bau nonsugir sangat
berpengoruvh. lcngondung asom akonit&t_(uconitic acid) yang dapat
diendopkon scbagoi goram alkall ganah .

Tidalt scemuo gulo yang terdopab, bisa aifermentasikan, teruta
ma gulo anhidrid dan produk roaksi gula_rcduksi dengan asan amino
yong terbentuk karena hidrolisa protein;

Asam? asetat dan formiaf terbentulr karcna pcngqruh allkali terhg--
dop sukrosc dan terutama terhadap gula raduksi. Vitaminug rusak -
sclama pPro=es, tervtama padg waktu defikasi dan filtrasi. Kadar -
abu yong tinggl menycbabkan rasa yang kasar pada lidah (harsh tas
te), scdangkan carvomel, yong terjadi koreno, panas meayebobkon ra-

sa pahit (bitter).



Kemposisi Kimio

B e e e in e

- Air : 20 %
- Total padaton : 80 %
- Cula :

- sukrose 32,00 %

-n

~ dextrose . 14,00 %

~ levulose : 16,00 %
Senyawo2 Nitrogen (iTitrogen-substance) .

Adlbuminoids : 0,30 %
0,30 %

1470 %

ws

Aride

Asmom amin®

Asan Nitrat : 0,15 %

Amonia : 0,02 %

Xonthine hascs : 0,30 %

Senyawa N lain . 0,23 %

Gunm yang larut s 2,00 %

Asom bebas . 2,00 %

Agam terikat : 3,00 %

Kompogiszi abu

S:LO,_) : 045 O C/‘;
) 1!

o t 3230 %
) =

Ca s 1,50 %

Mg : 0,10 %

g
O
)
=,
mn
(@]
R

&

89, : 1;69 %
g . U$L:,0 %

%

Naao, Feeu3 ail.,

(@)
N
=D
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'v.g.roney | 779 % L 6345 % L $6475 % 1200 <E.s.m. 1

L

PEMBINTUK WARNA DALAM MULASSES ( 2)

e T i gy EofTi T L SRS SEL D

1, Gula yang terbakar (caramel) ,
2, Senyawa yang terbentuk dari asam tonat (tanniceacid) dan ioOn

Fo+3 ( yang bisa bertambah woktu peanggilingan tobu).

&

%, Senyowa tonnia don polyphenol yang torbentulkk sclama proscs.
4, Senyawa yang mengandung belerang, khysusaya pada proses yang

menggunakan cara gulfitasi,

PEMAKATAIT MOLASSSES ¢

[EEPrIr S S S T L s T S St

l Torutamo digunaken dalam industrl fermentast (ethanol) .

1

2, Dicampur dengan Kapur membcptu: campuran yang keras. Di Mesir

digundkan schagoi mor t‘..r .

“

3. Plos=Mo~Fplt digunokan untuk melapis jalon, adalah coampurans-

dari coal-tar, aspal dan fucl-oil;

&

L, vEaipvle-~Molosscs' tervtamo digunakan uantuk cawpuran cor NesSyup .
Ada 3 kwalitas untuk fiedible malasses’' di Amerika; yang pemba-

glannya scbagal berikut

[OTHE SE BT ‘i S ALCE ARIIEET F GEA Sl F T AL T rlf R T
iy 1 Dotgl Abu sulfat 'sulfite

; i  Bris e N \ Warna !

: v gula ppu i i

- I;‘_:;r?l'_:t:i- TR R = B T l‘l R e e ll--l et A s j;_‘_lj_—_-._- P o e _‘-‘—l_llx.. e (—1 'lml-—‘m—"-l' F——"—\:

of

I
[ : i b oo of - 9 :
tUo5,Cho%ce | 7 72 & 1201’5 @ : & 7250 % 1200 ( \1. :
t: w X t
oty el A o 1 B 14 2 ]

|U.S..3tmumcl'l 219 % I);)S % :\<8,50 % :\<2L'O @.S.M. - :
! 1 *
ot aeas s an s '—""-"!’ P ot i e S P S SES R S s ek L e 3 |

5, Untuk campuran makonan ternalk, khususnya poada lcembu dan kuda,.
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BEBERAPA CARA DEKOLORISASI;

Pomalaion asam PhOSPRY, » PRI
Poda penambahan kapur kedalam karutan gula tebu (aane

juice/nira) menuajukkan bohwa pada niro yong sudah mengondung
Pao5 vyong tinggi ¥lorifikasi Lebih mudah don warna lebih tow
rong deri pada nira yang berkadar P205 rendah, Tetapl kebanya
kon kador P2Q5 yong dikendung Lira; masih kecil, hingga perlu.
ditambahkan; Zarcno terbentukuya tpi- Kolsium Phespat, yang -
merupokan cndapon berbentul floc, mokd terjadi penyerapan ba=
hon-bahan ikuton (impuritics) dan penyerapan Warnde. Yong disc
rop olch asam ph;spat-kapur, terubama scnyawad pélxghenolubcsi,
yang menycbabkan warna coklat kehijauaﬁﬁ faddﬁﬁifét

Untuk klarifikasi yang baik kadar P205 dolam nira harus lecbih
besor dari 300 = 350 Ppm: Tetapl kodar P205 yong sudah tinggl
dolam nira, tidalk sclolu menychabkan Klorifikasi lebih mudahn%

terutamo bila terlalu banyak mengandung kellodd.

peauiar ion : ( ion cxchanger).

P

penvkor ion teloh loma digunalon pade pelunalkan air =
youg kcbonyokan menggunokan Zeolith, bail sintetis maupun alam,

pagyker don sintetls yang ‘pertama dibuat oleh Aday Helmes pada

T

3935 dori phenol asall suphonat dengaﬁ formaldchid,
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Ssvatu penuvkor ion adalah secayawa yang tidok larut; yang meumpue
ayol ion labll dan dapat nmengadokan pertukaran ion dengan lingkungan
nya, tanpa terjadi perubahan fisik. Zeglith adoloh penukor kation =-
(bisa menukar.Caf%f&Lﬁgj? dolom odir, dengon WaT), yang pemokaiannya
terbatos, karena kestabilonnya dipengoruhi olch pH (pemakoiannyd pa
da pH 6;0 - 8;5 ) . Pada perkembangan sclonjutnyas ditemuk%n.penukar
ion yong sangat stabil yaitu yang tidak mengandung phenol.

Penvkar kation digolongkan schagai : peavkor anlon yang dapat
bersifat basa lemah atou basa_kuat, dan peaypkar rathion yang dapat-
bersifat asom lemah atau kuat.

Pada penvkor kathion yang berbentuk asum, pertukarad kothion adalaly

H+1 scdong yong berbeantulk gopam (sodium) pertukaran lkkathion dengan

Nat, potensi untuk meavkar makin besar bila valensi kation mokdn ==
tinggl, untuk valensi yang saun potensi lebih besor pada b
yong lebih besar. Tetapi hol ini juga tergantung xepada keadaon la-
ruton. Untuk larutan yong cncer, berlaku ketentuon terscbut, pada =
laruton yang pcekat Jjustru sebaliknya;

Pada ponukaﬁ anién berlaku pulo ketentuan terscbut. Beberapa contoh

dari penvkdy ion misalnya, Amberlitc, Zcokarb, Lewatit, Dowex dan -

scbagainya. Adengon.

TEKXKNIS:
Ada dua cara doalanm pemakoion resin penukar ion
1. Dengan menggunakan_kolom, cara ini lebih effisicn don mungkin lew

bih banyck dipakal. Dalam laboratorium digunakan kolom gelas, dan



boberapa model dari kolom gelas tepscbut, antara lain sce-
perti terlihat pada gambar:

Panjong kolon resin 21;5 cmy deCngan diamecter kolém_l;E om;
yang kiraz olcon menompung 21 ml atou 20 gram resin. Dapat
pulahdigunakan buret yang diatas kran dimasukkon glass ==
waol; Dapat pula merupokan kolom gelas, panjang 30 cmy SC=
paro bagiaan pawah mempuanyadi diamcter 1.cm scdang separﬁ ba
gian atas mempunyol diameter 2;5 cm; Resin tcrlctak dibagl

e i

on bawah, Bagainanapun hentul kolém; jongan sampal permu-s
koon cairaan dibawah permukaan atas dari resin:

Untuk menyiopkoen resin, pindahkan scjumlah resin lkedas
1am_koloms dapat lomgsung atau dalom bentuk sluriy dengan-
air, Pencucian denpan air, dongan arus keatas akon menghi-
langkan gelembung? vdarcs, Adanya gelembung T —
kan lkontak yong kurcag sempurno antara rosin dengan laru--
tan. Pencuclon ind dihentikan bila adr pencuci sudah jers=-
aib,

Dengen card ‘bateh dimona sejumloh resin ditambahkan kepa
do. scluruh laruton yang dilkerjokan, kemudian dikocok.

Effisicnsi kurang, dibandingkan dengan cara kolom.

Bambar kolom:

£ope boar oA AR ML AR RS



Gambar kolonm:

(=5 3 e e

4 Glass
Wool

e RCsin

Resin ¢

Coarse |

SLi?l(;____b_',____________‘

1 [l
Glass s
beads |.

Regin

\\g;\

0N X %
% OO

N\ \\\:\\ =

NN\

2 —=
Sintered
glass
plate.

o=
§: )
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PERCOBAANw? DALAM PEINELITIAN,

[ e I S e ]

Porcobaan yang dilakvkon dalam penelitian meliputi 2 hal :

I. mencari titik optimum klorifikasi dan dckolorisasi dengan
menggunokaon gsam pospat dan Kalsium okside.
IT. moncari datal bagaimand peanggunacn penukar ion untuk dcko

lorisasi. Molasses yang digunckan dalam percobaan II bera

3

sol dari percobaan I;

Molasses di Iadomcsia berasal dari sisa kristalisasi gula
tebu, yong sgdah tidok menguntungkén uotuk dikristolkan e
lchin lanjut; Untuk percobaan ini digundkan molasscs yang
mempunyai kadar total solid bohon kering : 80 %.

Beberapa contoh hasil analisis molasscs Yyang pernah dilo-
kukon Balpi Penelition Kimia Surabaya, adalah scbhagal be-
rikut ( typical.data ) :

b AT A A M s S BT PR a S S S S e

B e i TR A SN £ o fs AT A%
< Tanegegal- - I
' [ S W S ._l_'-'—'l.. TRITET AT AT 'l.-_l."']_-.lzl...:l'-—l_'t.ﬂ SRSt Lo —ng S Ev"‘.‘!.‘.'.t_‘_".'. F IS S S ;“.f_‘l':.l =

{ 26 gept.1972 1 18 Sept.l972 rae Okt.1972'

S il K T RN S S R

e e g e L e e e e (e R A S G R TR T R T

{No, Analisa 661 ! 862+ Ay 6

bi e & 9% ;8 i
1A s al P;G,Gompolu ! p.G.Krian P.G.Krcmbung
! Kerep =

1 : s : ) !

1. Brik 1 95,50 874,40 90,02

. : ! :

! 2, POlarisasi ! 274354 29425 ! 29,k2 :
! o ! L6

3, H,K, Polarisasil 29423 B2y 1 32,68 [

4; quQroua % i 34,72 { 28,09 3%456
5-'H;K; Jokarosa %l 30,06 52413 37,28

-.....“.___._“,___l._._.-....-.-u-..-uu—-...‘_,.,._“_____l.



' 6. cula yung nerew ! 1 _

| 6: gzi;ly ﬂ&%me : : 2k, 23 ' 33,22 29,60

g 7, Abu sulfo?b % ; 11,49 ; 8437 : 9.49

| 8, Bahas kering % 1 80,77 ' 75,02 1 78,31
Kehoprsihon vang

7" oame TR hoss 1 s b ML,000

10, Kepersihan yong | i ! | )

. dihitung . 374966 ! 34,75 35,816 i

'111; Perbedaan praktis. 2,54 2469 ! 5,184

Hosil2 perc®baon penclitian diloporkon sebogal berikut

¥ B B
a=phosphit.,
- A

e T R e e T

Tre ‘:‘_.J:r_\ cimumisasi 13;1.’050:?___1?
Bahun-2 : = Tetes 2.
~ Laruton CaO 10% -sctiap pemakaian selalu &
kocolr Lebih duvulu.
- Lovutan osam phosphat 1 : 2.

CARA KERJA A : (Data2 Tabel A ).

e = e S ) / o i
1, Tetes dipanosi sampai suhu + 7000 setelah subu 70°C 42

. i 0
biovlon 5 menit, Svhu tetes diturunkan sampal + 60°C.

5. Kempdian ditambah larutan deagan vardiasi 3 0,5 ~ 1,0

r

1e5 = 250 = 245 = 3 = gr C20/100 pl mOlassess sombil -

terus diaduk.

%, Kemudian ditambahkon larutan asam dengan keccpatan 3

toputan asom/2 menit, (bila terlalu cepat penambaheon «

osom, akan terbentuk massa scPerti jelli atau somieswe:-s
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- solid), pengadukan diteruskan sampai betul2 hemogex,

Pengmbahicn laruton asam bervariasi : 45 - 90 -~ 135 -

180 ~ 225 =~ 270 tetes/1V0 ml mOlasscs, dimana variasi

penambalion asam ini adalah berdasarkan hasil orientasi

untuk nencori cquivelcnsi antara kapur dengon asamnya;
. Kemudion disaring dengon s wingan vakum, kertas saring

rangkgp. :
CARA KERJA B, ( Data2 Tabel B .

1; Larutan Molasses seteloh disaring deagon saringan vakumn,
diproses lagi persis seperti diatas, dimana penambahan =~
kapur mas —ng2 O,; gr/100 ml meiasses dan 45 tebes laru--
tan asam.

2. Kemudian disaring kecmball deagan saringan valkun .

i daous S om0, U ;
Ldapun tujuan cara kerja B adalah untuk membandingkan e-

proses Ca~phosphat 1 tahap dengan 2 tahap

Carﬂ kc Ja Az

. Vieorbel  oseromd % Fal | Bosolid  B.selid x 1
: J . i .S0lid x !
Sr Cdc/io Kaoygvass tor pengence= Kenyotaan 71 foktor plCe
[ P NN - BT B e B W e e e DESTEE SR
[ . 3 4 ! 5
- !
Ba B4 ga e pa e s 84 [ "I L T R O !“‘ L e P R B 4
I 0,5 10,073 l 0,07k | 28440 1 30,40
. . i . : 1 I
{ 1,0 1 0,060 l 0,969 ! 2646 : 3?,60 54
o haae + 0,053 | 0,08k | 25,40 50,70 !
. e . :
!
SN, AR o s B B e ) s i
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SN LT TN DR S -
2,0 | 0,0kg L 0062 Pai,ou 28,25) !
"o 0,040 0405k 23,7 32423 ;Fa
: 5,0 10,057 | 0,052 | 251 oot
ara korja B. ,
1 1,0 | 0,044 ’ 0,0l l 26,60 b 28,46 '
Chdse bu-}) | 0,046 L 25,90 -1 27y 1
: 2,0 4 0,041 0,0k 1 23,70 [ 28440 gE
; 2;5 i §;037 _0;659 : 21,490 T 23;43 1
1 30 1 0,035 ' 0,037 21,90 | 23,43
P L;LWEL«tL;lxi ,4¢1LJKLI,,,¢;Lg.J¢;gm‘m¢1,miiﬂliﬁﬁhutuﬂn:

PEIIGAMATAIN :

B T T TR o

B T

Dari tabel (A) dan gambar (1) terlihat bohwa absOrbsi makin

menurun dengan meniangkataya jllmlr;h rapur yang ditambahkan,tc-
rotama antara C,5 -« 2,0 perﬁbahann}’a (penurunan) sangat nyata,

sedang mulail 2,5 w 340 penurunan tidok tcgas (dalam gambal’ ==

) 4crlihat meanda i,g_r)

2.

Penvrunon kadar TOtal 50l4d (T8) mempunyai nilai optimum yoa=-
itu pada penambahan kopur g;o gr/100 ml; scsudah itu TS naike
lagi, yang mungkin herasal dori kepur + phosphat yang ta'bCe=
reaksi,

Berdasarkan perhitungon dengan folktor pengenceram, penurunan

absgorbsi masgih cukup nyata (dari O 178 =10 ,074) scdangkan e
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Total Solidaya hanya tur sedilkit (31,55 ~ 28,25).

=

Droses B dapat meaurunkan absorbsi s aLﬁ&é 30 - 40 %,_meskg
pun diperhitungkan foktor peangeaceraniya., Tetapi T.S.-nya
ternyata sana sckoll tidak berkuraang (dihitung dengan f.pe
ngeﬂceran);
Kareno datas diatas (terubame T.S-nya) belum menunjukkan -
adanya hubungoa yang scrasi antura jumlah kopur dengan pe-

©

Aurvnoan Tokal Solidnya, meke hoanya dapat dianbil kesimpulan

sementara
~ Dilakukan proszes cara A dengon kabur 1,5 g /100 ml,
kemudian dilanjutkan prOses cora B, dengan pcnambahan
0,5 gr CarF/100 ml.
~ Perlu dilakuyltan pexn igulanpon per cChaann Optll’ﬂum" SASL -~

diatas, untuk mendapatikan kesimpulan yong lebih tegas.

Catatan:

1, Faktor pengenceran berasal dardi jumlah cairan darde-

Aariikan leiiise dns < < i
lorntan Zapur don larutan asan yang dipergunokan,

2u Ko B ?1 = Floc duapat memisah sompai 50 % (endapan --

kosor) « FE = Floc tak dopat memisah sendiri (Ondﬁpan

halus) .

3, Tetes 1 : 2 nula2 = Abs : 0,178; T.80lid 31456

I, Untuk peneriksaan absorbsi, contoh diencerkan 50 x



II. a.

1k

Percobaan dengan resia:

T SIS S e S D § S L

1, Percobann dengan menggunikan kolom gelas dicmeter kolom

Pada bagian dasaxr kolom,
glass wool., liolasses scte

pung, vatuk

Molagscs, scsudah éiencerkan 1 : 2, dan diperoleh dari
percobaan I dengan 1 gram €a0/100 nml larutan, dipcrguna
kon dolam pcrcobaan;

Resing ﬁang digurakan adalah Lewatit, dari Merck, masing?
adelah )\

a. Lewatit CP 3050, pcnukar kathion asam lemah,

Oy2 mn (70 = 150 mesh ASTM).

t

Ulcuran butir O,1

csin = 14,50 gron.

Fopdlie Be'a§ )

t

b. Lewatit 5.9, 1080, peénukar kathion asam bherat.,

Ukupan butip Oyl = 0,2 mm (70 ~ 150 mesh ASTM).

P,A, Berat resin = 12,19 gram, )
c. Lewatdt M.P. 708V, penukor anion basa lemah.

0;2 mn ( 70 = 150 mesh ASTM) .

t

Ukuron butir 0,1
P A. Berat resin = 14 gran.
. Lewntit M. 5080, penukar anion basa kuabe

et Dutie 0, - Gy2 mut (§ 99 150! musk AR

5 A Berat resin = 11,57 gram.

Resin2 terscbut dinasukkon langsung ke dalan k019mu
gelas dengan tinggi kolom resdin masing2 17,5 cnm,

untuk penghan resin, diletokkan
1loh mclewatd kolom resin ditame

getiop 2 ml efflucnt dipisahkan dalam tabuang
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torsendird, kemudian dilihet total solid dan absorbsinya.
Tujvon dari percobaon ini untuk melihat, dari keempat jenis pe-
aukoran ion terscbut manz yong poling scsuvol untuk digunakon.,
Hasil pengamoton dapat dilihat dalom Tabel I, Dari Tabcl tersc~
but dapat ditaorik bheberopa kesimpulan
l; Pada svotu scat terjadi total solid konstan_
a; Untulz penukor anion baik olkoli lemah movpun kuag-
Total Solid konstan dimuloi pada 2 ml yang ke=3.
b; Untuk penvkar kathion asom lemah, tote solid kons=
tan dimulai pada 2 nl yoang kcuG;
c. Untuw: penvkar kathion asam kuot, total solid konstan
dimulai pada 2 ml yang ke~k,
2; Demilkian juga absorbsi, pada suatu saat terjadi nilai -

vane lzonstaan,

- g O S L R 1
a. Untule penukar anion basa lemah, mulai pada 2 ml yang
ke~

b. Untulz penvkar cnion basa kuat, pada 2 ml yang ke=5.

c. Untuk penukar kathion osam lemah, pada 2 ml yang ==

4. Untuk penuvkar kathion asam kuat, pada 2 ml yang ke«6.
3, Dolan hol pemokalan penvkar anion, cenderung vatulk mewd
1ih yang bersifat basa kuat. Karena pada yang bersifat.
basa lemsh, terjadi penurﬁnan total solid yang tinggi,-

sedong pada basa kuat penuvrunan tidak begitu tinggi,dan
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dan tujuan utama adalah menjernihlan dan menghilang-
kon worna, Lagl pula pada 2 ml yong pertama, warna -
offlucntnya kuning, untuk scmua jenls penukar iom.

L, gchelum mencapai keadaan konstan, mungkin terjadi pemurni
an gula (purifikasi), scdang pade keadaan konstan yang =-
terjadi adalah penycrapan warna s2.Ja.

Dengon alason yang somay untuk penukar kathion kami cende
rung memilih asom Lemah.

5. Yang paling boik, vatuk tiap2 2 ml efflucnt, pekerjdan di
hentikon, akon dipcroleh larutan gula yang berwarna kuning,
untuk }Igmudiml diadalkon regencerasi dan pekerjaan diufl.ang -
kembali,

Karena tidak bertujuan untul membuat laruton gula murni tetapd
membuat molasses menjodi sirup/minuman dengan warna ringan dan

baunya hilong, moka dari hoeil2 diatas proses dapat dilanjutkan

lebih dard 2 ml yang ke-I,

Tetopd bila cffiuwent dilanjutkan, warnanya coklat, sccora visus-
i1 tidolc banyal: berbeda dengan hasil percobaan I (kapur-posphat)
sedangkan visuil yang pokok; bila akan diibmmersiilkun: Hal iné
pun tgr%ihat pada hasil PGTcébaan 1ain; dengan menggunakan Lowg
tit S;P: 1080, dengan panjong k016m resin 17;5 cny borat resin-
1l b gram diameter kolom 1 cr, scbagail ter}ihat vada tabel II:

Jarak contoh ciflucnt diombil masings 5 ml,
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dan tujuan vtama adalah meﬁjcrnihkan dan menghilang=-

kon worna, Lagl pula pada 2 ml yong pertama,lwa IO -

offlucntnya kuning, untuk scmua jenis penukar iom,
i, gchelum mencapai keadaon konstan, mungkin terjadi pemurni

an gula (purifikasi), scdang pada keadaan konstan yang =-

terjadi adalah penycroPan waraa soja.

Dongon alastn yong soHdy untuk penukar kathion kami cende

rung menilih asam lemah o
5, Yang paling badk, untulz tiap2 2 ml cffluent, pckerjaan di

hentikan, akon diperoleh larutan gula yang berwarna kuning
9

untul kemudian diadolon regencrasi dan pekerjaan diulang -

kombali.

Korcna tidalk bertujuan untulk membuat larutan gula murni tetapl
i pup/minuman dengan warna ringan don

I_J-.—

membuat molasscs menjodi
bovaya hilangs moko dard b ~eil2 diatas proses dapat dilanjutkan

lebih dari 2 ml youg ke=I,

offlucnt dilanjutkan, warnanya coklaty sccara visue

Tetapi bila
(kapur-pOSPhat)

i1 tidale banyak herheda dengai hasil percobaan I
sedangkan visuil yang pokok, bila okan dikommersijlkan. Hal ln&
pun terlihat pada hosil percobaan lain, dengan menggunakan Lewa
tit S;P: 1080, dengan panjang kolbm resin 17;5 cmy borat resin-

olom 1 oilg scbhagal terlihat pada tabel II;

14,4 grom diameter k

at diambil masing2 5 ml.

Jorak contoh effluc
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Terlihat daolam tabel @

L S S g S S RS N Y B e nba

1). 5 ml. yang lre-l mempunyal total solid = O,

jodi belum merupakan hasil dari molasscs.

2). 5 ml. yang ke-2 mempuayal total solid = 7,1 %

_ dengon absorbsi 0,075.
%), Bila dibondingkan dengan percObaan I (tabel A), maka absorbsi

6.5 austos Jobih bingel devl favasskopue optimym.

( absorbsi = 0,053) «

II.b. Percobaan pada binatang :

Untuk test pada binatang percobaan (1ax

1hbil tiga macam contoh,

A, MolasscS, pengenceran 1 : 2, yang tclah mengalami pro-
ses kapuf posphat dengen jumlah kapur 1 gr/100 ml. ‘
Molasses yoand sudah_d}encquaﬂ"tcrseb“t dilewatkan -
kolom rcgiﬁﬁ&f.SﬁQEQ gunloh efflucat = 60 L.

P .. tanpa dilewatkan kolom resin,

i . tolah mengalomi proses I QDU -

phOrnhat dengon Jumlab xapur 2 ge/100 nl, dan tanpa-

dilewa tkan TCSLile
' s percObuon untuk ketiga contoh
. i 2 atang pet cObuan U_p-g o
Hasil2 test padd hinatansg ;
P, Iy ¥ S A tif
diatass sepuany o menuﬂ;]u}-.han . nepatile

s e
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B A B, IV

KRS IMPULAIN,
P LN T T, ot R

i S e S S £ ST S S

sil2 pengomaton dimnied, dapat disimpulkan :

o)
8
-2
.
=
&
6]

spdocorkan test binateng percobaany nenungkinkan tctes

I~
td

dibuat minuman cnbtchg.
2. Schofai minuman CateRSs molasses cukup dilalcukon llori-

fikgsi, dengan lcapur - phiosphat ¢
Peaukar - ion qooat digunolan untulc pembuntan larutan -

(]

gula murni.

#-&Ou‘n
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